BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan maka dapat disimpulkan:

1. Aktivitas supervisi kepala sekolah di SMK Dan MAN Kaidipang termasuk
dalam kategori baik dengan persentasi 83,63%.

2. Kepuasan kerja guru di SMK Dan MAN Kaidipang termasuk dalam

kategori baik dengan persentasi 85,30 %.

3. Terdapat hubungan positif antara aktivitas supervisi kepala sekolah dengan

kepuasan kerja guru di SMK Dan MAN Kaidipang.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka peneliti mengemuk

akan beberapa saran yakni sebagai berikut:

1.

Supervisi kepala sekolah yang sudah baik selama ini perlu dipertahankan dan
perlu ditingkatkan/dikembangkan upaya-upaya yang memungkinkan untuk
semakin meningkatkan kepuasan kerja guru melalui supervisi yang
dilakukan.

Berkaitan dengan hal tersebut diharapkan kepada kepala sekolah dapat
menjaga hubungan yang harmonis dengan guru-guru, mengawasi, dan
membimbing secara langsung dalam memecahkan masalah guru yang ada
kaitan dengan tugasnya dalam melaksanakan kegiatan belajar mengaajar.
Dengan supervisi yang baik maka akan meningkatkan kepuasan guru dalam
melakukan pekerjaannya.

Selain itu, perlu ada penelitian yang sejenis untuk mengungkap variabel lain

yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru.
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